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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 










 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a    ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D de د
 (al   ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M em م
 Nun N en ن
 Wau W we و
 Ha H ha ه
  Hamzah ..’.. apostrof ء
 Ya Y ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab yang 
lambangnyaberupatandaatauharakattransliterasinyasebagaiberikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  Fathah dan ya Ai a dan i ي 
 Fathah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







ى..َ...... ا..َ..  
Fathah dan alif atau 
ya 
 ̅ 
a dan garis di 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 





3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
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   ABSTRAK 
 
Nama  :  RAHMIYANI RITONGA 
Nim     :  15 401 00078 
Judul : Pengaruh Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap   
Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh, berdasarkan teori yang ada bahwa jika 
tingkat pembiayaan tinggi, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan. 
Semakin besar bank tersebut dapat memberikan pembiayaan dan ini berarti 
semakin besar bank memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin kecil bank 
dapat memberikan pembiayaan maka semakin kecil pula pendapatan yang 
diperoleh bank. Hal tersebut tidak sesuai dengan data laporan keuangan 
pembiayaan UKM dan pendapatan BPRS tahun 2016 sampai 2018, dimana 
pembiayaan UKM mengalami peningkatan dan penurunan berbeda dengan tingkat 
pendapatan BPRS yang tiap bulannya mengalami peningkatan. Sehinggga 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap pendapatan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Dan penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah 
(UKM) terhadap pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 
Indonesia. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan tentang pembiayaan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) yang merupakan jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp. 200.000.000 (dua ratus juta Rupiah)  tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. Serta pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) yaitu hasil dari kegiatan suatu dagang maupun jasa yang diukur 
dengan satuan harga dan dapat meningkatkan aktiva. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data 
sekunder dalam bentuk time series dari tahun 2016 sampai 2018 sebanyak 36 
sampel. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan kepustakaan.  Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji analisis statistik deskiptif, uji normalitas, 
uji linearitas, uji regresi linier sederhana, serta uji hipotesis (uji R
2
 dan uji t) 
dengan pengolahan data digunakan melalui program SPSS 23. 




 sebesar 0,196% atau 19,6%. 
Hal ini menunjukan bahwa presentase sumbangan pengaruh pembiayaan UKM 
terhadap variabel pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebesar 
19,6%.Sedangkan sisanya sebesar 80,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
berpangaruh positif terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia. 
Kata kunci : Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Pendapatan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 
yang kegiatannya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan 
jasa Bank lainnya.
1
 Bank syariah merupakan bank yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito dan giro dari masyarakat 
yang kelebihan dana dan kemudian disalurkan kemasyarakat yang 




Saat ini perbankan memiliki peranan penting, dan telah banyak 
memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan 
perekonomian serta pembangunan Negara. Usaha dalam lingkup kecil 
maupun menengah (UKM) merupakan bentuk usaha yang dapat 
menggerakkan perekonomian secara makro dengan bermuara pada 
perubahan tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
3
 Saat di 
tengah goncangan krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997, 
keberadaan UKM tetap bertahan dengan memberikan kontribusi yang 
besar. UKM terbukti mampu menampung 99,45% dari total tenaga kerja 
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atau 73,24 juta tenaga kerja. Kontribusi yang diberikan oleh pelaku usaha 
kecil menengah (UKM) pada kondisi krisis ekonomi dapat dinilai sebagai 
penopang dalam proses pemulihan perekonomian nasional, dipandang dari 




Pengusaha-pengusaha yang tergolong dalam kategori usaha mikro, 
kecil dan menengah membutuhkan perhatian khusus agar mampu 
mengelola dengan baik usahanya dari segi permodalan. Dikarenakan selain 
faktor pemasaran, kemampuan manajerial dan keterampilan, kemitraan, 
sumber daya manusia, dan modal merupakan kendala terbesar. Salah satu 
alternatif yang dilakukan usaha mikro dalam mendapatkan pembiayaan 
untuk modal dasar maupun untuk pengembangan usahanya, yaitu melalui 
kredit/pembiayaan perbankan. 
Lembaga keuangan seperti perbankan dan perbankan syariah 
merupakan salah satu pilar dalam perekonomian makro. Dari sekian 
banyak lembaga keuangan, terdapat perbankan yang secara khusus 
melayani pembiayaan bagi masyarakat khususnya masyarakat kecil dan 
menengah, yaitu bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). BPR dan BPRS 
melakukan kegiatan utama menyelenggarakan program atau produk-
produk pembiayaan bagi masyarakat. BPR dan BPRS secara umum 
                                                             
4
I Gusti Alit Semara Putra, I A. Nyoman Saskara “Efektivitas dan Dampak Program 
Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan dan Kesempatan Kerja Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Denpasar” dalam Jurnal Jurusan Ekonomi Pembangunan, 





merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMN) yang terdapat di seluruh 
wilayah Kota dan Kabupaten.  
Dengan melakukan kerja sama bank syariah melalui pembiayaan 
UKM, maka masyarakat yang kekurangan modal dapat mengembangkan 
usaha mikronya. Selain nasabah dapat mengembangkan usaha mikronya 
pihak Bank pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) juga dapat meningkatkan 
pendapatan Bank. Pendapatan yang berasal dari suatu kegiatan perusahaan 
disebut pendapatan usaha. Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan diluar 
kegiatan utama disebut pendapatan lain-lain.
5
  
Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau penurunan 
dalam hutang selama periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan 
yang berkaitan dengan investasi halal, perdagangan, memberikan jasa atau 
fasilitas lain yang bertujuan meraih keuntungan. Pendapatan bank terletak 
pada bagi hasil di setiap produk-produk pembiyaannya. Adapun sumber 
pendapatan yang dibahas dalam penelitian ini adalah pembiayaan Usaha 
Kecil Menengah (UKM). Pembiayaan UKM adalah peluang usaha 
peroduktif milik orang lain atau badan usaha perseorangan yang 




                                                             





Apabila bank tersebut tidak gencar menyalurkan pembiayaan 
kepada masyarakat maka keuntungan yang mereka dapat tidak akan 
maksimal. Semakin banyak nasabah pembiayaan maka akan semakin 
banyak juga keuntungan yang akan diperoleh oleh bank. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Indrajit Roy dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa meningkatnya jumlah pembiayaan 
UMKM akan meningkat pula tambahan pendapatan atau penghasilan 
BPRS dari sistem bagi hasil yang dijalankan dengan kata lain semakin 




Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Taudlikhul Afkar yang 
menyatakan bahwa Pembiayaan dengan skema Pembiayaan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu dari beberapa jenis 
pembiayaan syariah yang memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan bank syariah mendapatkan laba. Pengaruh signifikan dengan 
nilai positif ini menunjukkan bahwa ketika skema Pembiayaan usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berjalan dengan baik dan tingkat 
pengembalian pembiayaan berjalan dengan lancar maka laba akan 
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Berikut data pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan 
Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 
dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada statistik perbankan 
syariah dari tahun 2016 sampai 2018. 
Tabel I.1 
Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Pendapatan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Periode 2016-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 







Maret  10.149.148 461.036 
Juni 10.888.054 1.157.098 
September 10.749.759 1.876.516 




Maret  10.873.064 540.802 
Juni 11.447.928 1.337.307 
September 11.182.740 2.186.593 




Maret  11.505.910 615.271 
Juni 12.316.654 1.532.564 
September 12.521.918 2.500.597 
Desember 12.482.546 3.523.118 
Sumber www.ojk.go.id/Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pembiayaan UKM 
mengalami fluktuasi tiap triwulannya. Pada tahun 2016 triwulan pertama 
ke triwulan kedua mengalami peningkatan sebesar Rp. 738.906.000.000,-  
(7,28%). Pada triwulan kedua ke triwulan ketiga mengalami penurunan 
sebesar Rp. 138.295.000.000,- (1,27%). Pada triwulan ketiga ke triwulan 
keempat  mengalami penurunan sebesar Rp. 213.603.000.000,- (1,90%). 
Pada tahun 2017 triwulan pertama ke triwulan kedua mengalami 





ke triwulan ketiga mengalami penurunan sebesar Rp. 265.188.000.000,- 
(2,32%). Pada triwulan ketiga ke triwulan keempat mengalami 
peningkatan sebesar Rp. 94.087.000.000,- (7,95%).  
Pada tahun 2018 triwulan pertama ke triwulan kedua mengalami 
peningkatan sebesar Rp. 810.744.000.000,- (7,05%).%). Pada triwulan 
kedua ke triwulan ketiga mengalami peningkatan sebesar                        
Rp. 205.264.000.000,- (1,66%). Pada triwulan ketiga ke triwulan keempat  
mengalami penurunan sebesar Rp. 39.372.000.000,- (0,31%). 
Sedangkan pendapatan BPRS pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan tiap triwulannya. Pada tahun 2016 triwulan pertama ke 
triwulan kedua mengalami peningkatan sebesar Rp. 696.062.000.000,-  
(150,97%). Pada triwulan kedua ke triwulan ketiga mengalami 
peningkatan sebesar Rp. 719.418.000.000,- (62,17%). Pada triwulan ketiga 
ke triwulan keempat mengalami peningkatan sebesar 
Rp.775.624.000.000,- (41,33%).  
Pada tahun 2017 triwulan pertama ke triwulan kedua mengalami 
peningkatan sebesar Rp. 796.505.000.000,-  (147,28%). Pada triwulan 
kedua ke triwulan ketiga mengalami peningkatan sebesar                         
Rp. 849.286.000.000,-  (63,50%). Pada triwulan ketiga ke triwulan 
keempat mengalami peningkatan sebesar Rp. 899.410.000.000,- (41,13%).  
Pada tahun 2018 triwulan pertama ke triwulan kedua mengalami 





kedua ke triwulan ketiga mengalami peningkatan sebesar                         
Rp. 968.033.000.000,- (63,16%). Pada triwulan ketiga ke triwulan 
keempat mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.022.521.000.000,- 
(40,89%).  
Berdasarkan teori yang ada bahwa yang mempengaruhi 
profitabilitas suatu bank yaitu pembiayaan yang disalurkan oleh suatu 
Bank. Jika tingkat pembiayaan tinggi, maka profitabilitas akan mengalami 
kenaikan.
8
 Semakin besar bank tersebut dapat memberikan pembiayaan 
dan ini berarti semakin besar bank memperoleh pendapatan, sebaliknya 
semakin kecil bank dapat memberikan pembiayaan maka semakin kecil 
pula pendapatan yang diperoleh bank.
9
  
Hal tersebut tidak sesuai dengan data yang ada pada BPRS di 
Indonesia, dapat dilihat pada tahun 2016-2018 tingkat pembiayaan UKM 
mengalami peningkatan dan penurunan berbeda dengan tingkat 
pendapatan BPRS pada tahun 2016-2018 yang tiap bulannya mengalami 
peningkatan. Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Usaha Kecil Menengah 
(UKM) terhadap Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia.” 
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B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dilihat 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terjadinya fluktuasi Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
2. Adanya penurunan pada pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
namun tidak diikuti dengan penurunan Pendapatan Bank Pembiayaan 
Rakyat (BPRS)  
3. Terjadinya peningkatan pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) secara terus menerus. 
4. Terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan fakta yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi pembiayaan suatu bank maka profitabilitas bank 
akan mengalami kenaikan. 
C. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi 
masalah yang akan dikaji. Penelitian ini dibatasi pada variabel bebas (X) 
yaitu Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan variabel terikat (Y) 
yaitu Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS). Penelitian ini 








D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah variabel-variabel yang diungkap dalam 
definisi konsep tersebut, yang sangat membantu peneliti ketika melakukan 
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independen (X) merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Sedangkan veriabel dependen (Y) 
merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen.
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Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka dibuatlah definisi operasional variabel untuk 
menerangkan beberapa istilah sebagai berikut : 
Tabel I .2 
Definisi Operasional Variabel 








Pembiayaan usaha kecil 
menengah adalah usaha 
peroduktif yang berdiri sendiri 
milik orang lain atau badan 
usaha perseorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam 
undang- undang  
a. Pemasaran  
b. Kemitraan  







Pendapatan adalah peningkatan 
jumlah aktiva atau penurunan 
kewajiban yang timbul dari 
barang/ jasa atau aktivitas 






b. Hasil dari produksi 
yang dijual kepada 
konsumen  
c. Hasil akhir dari 
suatau aktifitas 
yang dilakukan 
dalam suatu usaha  
Skala 
rasio 
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E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya 
pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pembiayaan Usaha 
Kecil Menengah (UKM) terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia ? 
F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap 
pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan sari penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah keilmuan 
dan wawasan bagi penulis tentang pengaruh pembiayaan Usaha 
Kecil Menengah (UKM) terhadap pendapatan pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
b. Bagi literature, sebagai bahan informasi tentang seberapa besar 
tingkat pengaruh dari pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia. 
c. Sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang membahas 






2. Secara Praktis  
a. Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan informasi kepada pihak manajemen perusahaan 
mengenai pengaruh dari pembiayaan Usaha Kecil Menengah 
(UKM) terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) di Indonesia. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan 
wawasan khususnya difakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan 
yang ada maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi 
lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian 
sebagai berikut:  
BAB 1 Pendahuluan: didalamnya latar belakang masalah yaitu 
uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi objek penelitian, 
identifikasi masalah yaitu aspek-aspek yang berhubungan dengan masalah 
yang menjadi objek penelitian. Identifikasi masalah berisikan aspek yang 
berhubungan dengan masalah yang menjadi objek penelitian dari masalah 
tersebut akan muncul dan aspek masalah yang saling berkaitan erat antara 
satu dengan lainnya, batasan masalah yaitu membatasi cakupan atau ruang 
lingkup penelitian yang hanya pada beberapa masalah yang dianggap 
penting, defenisi operasional variabel yaitu berisikan indikator dari setiap 





rangkuman masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah, tujuan 
penelitian yaitu berisikan maksud atau tujuan dilakukannya penelitian 
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian 
yaitu berisikan manfaat dilakukannya penelitian.  
BAB II Landasan Teori yang didalamnya berisikan pembahasan-
pembahasan mengenai variable atau objek yang akan diteliti. Penelitian 
terdahulu yaitu memuat hasil penelitian orang lain yang dapat mendukung 
hasil penelitian, kerangka pikir yaitu berisikan pemikiran peneliti tentang 
masalah yang ingin dipecahkan untuk melihat hubungan antar variabel 
yang diteliti dan hipotesis yaitu jawaban sementara atau hasil penelitian. 
BAB III Metodologi Penelitian yang didalamnya berisikan lokasi 
dan waktu penelitian yaitu memuat dilakukannya penelitian sesuai waktu 
dilakukannya penelitian, jenis penelitian yaitu menjelaskan jenis penelitian 
yang akan dilakukan dan karakteristiknya, sumber data yaitu berisikan 
sumber-sumber data yang sesuai dengan penelitian, populasi dan sampel 
merupakan sebagian dari populasi, instrument pdan teknik pengumpulan 
data yaitu cara ataupun alat untuk mengumpulkan data, dan teknik analisis 
data yaitu pengolahan dan analisis data dengan menggunakan statistic, 









BAB IV Hasil penelitian yang di dalamnya berisikan hasil analisa 
penelitian berisikan hasil hasil data statistik yang diolah berkaitan dengan 
teknik analisis data, pembahasan hasil penelitian yaitu menjelaskan hasil 
dari data yang diolah dalam tagihan hasil analisis data, dan keterbatasan 
hasil penelitian. 
BAB V Penutup, yang didalamnya berisikan kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan 
skripsi. Pada bagian saran berisi hal-hal yang perlu direkomendasikan dan 








A. Kerangka Teori 
1. Pembiayaan  
a. Pengertian pembiayaan 
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
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Sedangkan menurut Kamus Ekonomi Islam pengertian pembiayaan 
adalah penyediaan dana atau tagihan berdasarkan akad Muḍᾱrɑbɑh 




Dapat disimpulkan pembiayaan adalah pemberian modal 
pinjaman yang diberikan bank kepada calon debitur dengan 
menggunakan akad dengan prinsip bagi hasil yang bersifat amanah. 
Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus 
disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah  
SWT dalam surat Al-Maidah ayat 1yaitu: 
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                  
                     
           
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum-hukum tertentu yang dikehendaki-Nya.
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Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan adanya 
keterkaitan dengan pemberian pembiayaan melalui akad atau 
perjanjian pengakuan yang dilakukan sesuai dengan ajaran islam, 
dimana akad atau perjanjian tersebut menyangkut janji setia kepada 
Allah dan perjanjian yang  dibuat oleh manusia dalam pergaulan 
sesamanya (antar bank dan nasabah).
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b. Jenis-Jenis Pembiayaan Bank Syariah 
Dalam menyalurkan dananya pada bank syariah, secara 
garis besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam tiga 
kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 
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1) Pembiayaan dalam prinsip bagi hasil (Muḍᾱrɑbɑh dan 
musȳarakah). 
2) Pembiayaan dalam prinsip jual beli (murᾱbahah, salam dan 
istishnᾱ’). 
3) Pembiayaan dalam prinsip sewa (ijᾱrah dan ijᾱrah muntahiya 
bit tamlik). 
c. Unsur-Unsur Pembiayaan Bank Syariah  
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian 
suatu fasilitas pembiayaan adalah sebagai berikut : 
1) Bank syariah merupakan badan usaha yang memberikan 
pembiayaan kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 
2) Mitra usaha merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan 
dari bank syariah atau pengguna dana yang disalurkan oleh 
bank syariah. 
3) Kepercayaan yaitu keyakinan pemberi pembiayaan (bank) 
bahwa pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang 
atau jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa tertenti di 
masa akan datang. 
4) Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 






5) Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan pasti 
memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup 
masa pengembalian kredit yang telah disepakati. 
6) Resiko, faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu 
resiko kerugian yang diakibatkan nasabah dengan sengaja 
tidak mau membayar pembiayaannya padahal mampu dan 
resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja 
yaitu akibat terjadinya musibah seperti bencana alam. 
7) Balas jasa, akibat dari pemberian fasilitas pembiayaan bank 
tentu mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. 
Keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa 




d. Prinsip Pembiayaan Bank Syariah 
Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan maka bank 
harus merasa yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar 
akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian 
pembiayaan sebelum pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian 
pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk 
mendapatakan keyainan tentang nasabahnya. Penilaian dengan 
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1) Character ( Karakter/ akhlak) 
Character merupakan sifat watak seseorang. Sifat atau 
watak dari orang yang akan diberikan pembiayaan harus benar-
benar dapat dipercaya. Untuk membaca watak tersebut dilihat 
dari latar belakang si calon nasabah, baik yang bersifat latar 
belakang pekerjaan ataupun yang bersifat pribadi. Dari sifat 
atau watak tersebut dapat dijadikan ukuran tentang kemauan 
nasabah untuk membayar. 
2) Capacity (Kemampuan Manajerial)  
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan 
nasabah dalam membayar pembiayaan. Dari penelitian ini 
dilihat kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis. 
Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang 
pendidikan dan pengalaman mengelola usaha, sehingga akan 
terlihat kemampuan dalam  megembalikan pembiayaan yang 
diberikan. 
3) Capital (Modal) 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau 
tidak dapat dilihat dari laporan keuangan. Analisis ini juga 
harus menganalisa dari sumber mana saja modal yang ada 
sekarang, termasuk persentase modal yang digunakan, berapa 






4) Condition (Kondisi Usaha) 
Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga menilai 
kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang 
diprediksi di masa mendatang. Penilaian kondisi atau prospek 
bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki 
prospek yang baik, sehingga kemungkinan pembiayaan 
bermasalah relative kecil. 
5) Collateral (Jaminan) 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan juga harus diteliti 
keabsahannya dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi 




e. Tujuan Pembiayaan  
1) Memperoleh pendapatan bank dari bagi hasil atau margin 
pembiayaan. 
2) Memanfaatkan dan memproduksi dana-dana yang ada. 
3) Melaksanakan kegiatan operasional bank. 
4) Memenuhi permintaan dana dari masyarakat. 
5) Memperlancar lalu lintas pembayaran. 
6) Memenuhi modal kerja perusahaan/ masyarakat. 
                                                             
6





7) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyaarakat.7 
1. Usaha Kecil Menengah (UKM)  
a. Definisi Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Pasal 1Tahun 
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 
pengertian UMKM adalah : 
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 
mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria. 
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 
                                                             










Menurut beberapa pengertian UKM tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa UKM merupakan jenis usaha kecil yang 
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 (dua 
ratus juta Rupiah)  tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha kecil menengah. 
b. Ciri- Ciri Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Menurut pasal 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dinyatakan 
bahwa kriteria UKM yaitu : 
1) Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,-
(lima puluh juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak               
Rp. 300.000.000,-  (tiga ratus juta Rupiah). 
2) Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,- (lima 
puluh juta Rupiah) sampai dengan paling banyak              
Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta Rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari                       
Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta Rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp. 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus 
juta Rupiah). 
3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- 
(lima ratus juta Rupiah) sampai dengan paling banyak      
Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh milyar Rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari                      
Rp. 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta Rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,- (lima 
puluh milyar Rupiah). 
c. Kelemahan dan Keunggulan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Kelemahan yang dihadapi oleh para pengusaha UKM dalam 
meningkatkan kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi 
berbagai indikator yang mana salah satu dengan yang lainnya 
saling berkaitan antara lain: 
1) Kurangnya permodalan baik jumlah maupun sumbernya 
2) Kurangnya kemampuan manajerial 
3) Kurangnya keterampilan beroperasi dalam mengorganisir  





5) Persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi sehingga 




Adapun keunggulan dari Usaha Kecil Menengah (UKM) 
adalah sebagai berikut: 
1) Merupakan unit-unit usaha yang lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan usaha industri berskala besar. 
2) Memiliki keunggulan dalam menyerap tenaga kerja lebih 
banyak. 




d. Akad Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Penyediaan dana oleh bank syariah dalam fasilitas 
pembiayaan UKM tersebut dapat diberikan berupa transaksi bagi 
hasil dalam suatu kerjasama usaha antara bank dan nasabah 
berdasarkan akad Muḍᾱrɑbɑh dan musȳarakah.
11
 
1) Muḍᾱrɑbɑh  
Muḍᾱrɑbɑh adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak  pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 
modal (100%), sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 
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(mudharib). Keuntungan usaha secara Muḍᾱrɑbɑh dibagi 
menurut kesepakatan (nisbah bagi hasil) yang dituangkan 
dalam kontrak atau kesepakatan, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini 
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si 
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
12
 
2) Musȳarakah  
Musȳarakah merupakan akad bagi hasil ketika dua atau 
lebih pengusaha pemilik dana/modal bekerja sama sebagai 
mitra usaha, membiayai investasi usaha baru atau yang sudah 
berjalan. Proporsi keuntungan dibagi di antara mereka menurut 
kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai 
dengan proporsi modal yang disertakan, kerugian apabila 
terjadi akan ditanggung bersama sesuai dengan proporsi 
penyertaan modal maasing-masing pihak.
13
 
e. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai  
Dalam perbankan syariah, suatu pembiayaan tidak akan 
disetujui sebelum dipastikan beberapa hal pokok, di antaranya 
sebagai berikut: 
1) Apakah objek pembiayaan halal atau haram 
2) Proyek menimbulkan kemudharatan dalam masyarakat  
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3) Proyek termasuk pembuatan yang melanggar kesusilaan 
4) Proyek berkaitan dengan perjudian 
5) Usaha tersebut berkaitan dengan industri senjata yang illegal 




f. Hal-hal yang Ikut Berpengaruh terhadap Perkembangan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) 
1) Terjadinya penambahan variasi produk  
2) Mendorong terjadinya perkembangan ekonomi 
3) Mendorong pertumbuhan ekonomi 
4) Mengurangi jumlah pengangguran 
5) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
6) Menanggulangi kemiskinan.15 
2. Pendapatan  
a. Definisi Pendapatan  
Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam aset atau 
penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama 
periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat 
dari investasi yang halal, perdagangan, memberikan jasa, atau 
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aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan, seperti 
manajemen rekening investasi terbatas.
16
 
Profitabilitas merupakan kemampuan bank menghasilkan 
laba yang diperoleh dari modal dan aktiva yang dimilikinya.
17
 
Pendapatan merupakan tingkat upah pekerja yang diukur dengan 
sudut kemampuan upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-
jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja
18
 
Maka dapat disimpulkan pendapatan merupakan hasil dari 
kegiatan suatu dagang maupun jasa yang diukur dengan satuan 
harga dan dapat meningkatkan aktiva. 
b. Klasifikasi pendapatan 
Pendapatan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Pendapatan Operasional  
Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang 
diperoleh dari seluruh usaha pokok bank yang meliputi 
pendapatan atas bagi hasil, provisi, komisi dan fee based 
income, dan pendapatan valuta asing.
19
 
a) Pendapatan atas bagi hasil  
Pendapatan atas bagi hasil (Muḍᾱrɑbɑh dan 
musyᾱrakah) di dalam perbankan dilakukan dengan cara 
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menetapkan porsi pembagian keuntungan (nisbah), baik 
antara bank dengan nasabah pemilik dana maupun dengan 
nasabah pengguna dana.  
b) Provisi  
Provisi pembiayaan merupakan sumber pendapatan 
bank yang akan diterima dan diakui sebagai pendapatan 
pada saat pembiayaan disetujui oleh bank. Biasanya 
provisi pembiayaan langsung dibayarkan oleh nasabah 
yang bersangkutan.  
c) Komisi dan jasa yang diberikan (fee based income) 
Merupakan pendapatan transaksi jasa yang 
diberikan bank kepada nasabah.
20
 Pendapatan jasa lainnya 
yang diberikan oleh bank seperti jasa sebagai wali amanat, 
jasa kustodian, inkaso, anjak piutang, letter of credit 
(L/C), transfer, dan bank garansi.
21
 
d) Pendapatan valuta asing 
Pendapatan yang diperoleh dari transaksi valuta 
asing yang diperoleh oleh bank. Perdagangan valuta asing 
adalah semua tagihan dalam valuta asing yang diuangkan 
diluar negeri, termasuk saldo rekening dalam valuta asing 
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pada bank-bank diluar negeri, wesel atau cek dalam valuta 
asing yang dapat diuangkan di luar negeri.
22
  
2) Pendapatan Non-Operasional  
Pendapatan non-operasional merupakan pendapatan bank  
yang diperoleh bukan dari usaha pokok bank.
23
 Misalnya, 
biaya gedung, biaya perawatan gedung, biaya petugas gedung 
dan fasilitas parkir, dan berbagai biaya lain yang tidak 
berkaitan langsung dengan kegiatan operasional.
24
 
3) Bagi Hasil Investasi Tidak Terikat 
Muḍᾱrɑbɑh mutlaqah antara lain investasi tidak terikat dari 
bukan bank dan investasi terikat dari bank lain. Yaitu bentuk 
kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang 
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 




a) Tabungan Muḍᾱrɑbɑh 
Adalah investasi tidak terikat pihak ke tiga dari 
bank syariah (bank lain pada bank syariah) dengan akad 
mudharabah yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak 
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dapat ditarik dengan cek, biliet giro, atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. 
b) Deposito Muḍᾱrɑbɑh 
Adalah investasi tidak terikat pihak ketiga pada 
bank syariah (bank lain pada bank syariah) yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
dengan pembagian hasil sesuai dengan nisbah yang telah 
disepakati di muka antara nasabah dengan bank syariah 
yang bersangkutan. 
c. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan bank 
syariah adalah: 
1) Pembiayaan,dimana pembiayaan disalurkan kepada masyarakat 
maupun pihak-pihak yang membutuhkan dana. Semakin 
banyak nasabah pembiayaan maka akan semakin banyak juga 
keuntungan yang akan diperoleh oleh bank. 
2) Pendapatan bank syariah sebagian besar berasal dari imbalan    
(bagi hasil/ margin). Imbalan tersebut diperoleh bank syariah 
dari kegiatan usaha berupa pembiayaan. Oleh karenanya 
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3) Pendapatan dari transaksi valuta asing yaitu seluruh transaksi 
jual beli valuta asing. Perdagangan valuta asing dapat 
dianalogikan dengan pertukaran antara emas dan perak (sharf). 
Harga atas pertukaran itu dapat ditentukan berdasarkan 
kesepakatan antar penjual dan pembeli.
27
 Dalam pasar valuta 
asing surat berharga dalam suatu mata uang selalu 
dipertukarkan dengan surat berharga dalam mata uang lain.
28
 
4) Jasa layanan yaitu dengan memberikan jasa dengan akad 
wakalah, hiwalah, kafalah, dan rahn.
29
 
A. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu adalah acuan penelitian dalam melakukan 
penelitian ini sehingga dap at memperkaya teori yang digunakan dalam 
menguji penelitian yang dilakukan. Untuk menguatkan penelitian ini, 
maka peneliti mengambil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 
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No Penulis Judul Variabel 
















Rakyat Syariah Di 
Indonesia 
Secara parsial pembiayaan mudarabah 
tidak perpengaruh terhadap pendapatan 
operasional, sedangkan pembiayaan 
murabahah mempunyai berpengaruh 
terhadap pendapatan operasional. 
Secara simultan pembiayaan mudarabah 
pembiayaan murabahah berpengaruh 













Laba Bersih BPRS 
Di Indonesia 
Hasil penelitian menyatakan   bahwa 
hasil Pembiayaan UMKM, nilai Sig. 
0,013 lebih kecil dibanding nilai α 0,05. 
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
pertumbuhan Pembiayaan UMKM (X) 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pertumbuhan Laba 
bersih BPRS (Y). 
 
 


















Secara parsial terdapat pengaruh yang 
signifikan pembiayaan mudarabah 
dengan pendapatan operasional, 
sedangkan pembiayaan murabahah 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
dengan pendapatan operasional. 
Sedangkan secara simultan pembiayaan 
mudarabah dan pembiayaan murabahah 





















(Terurn On Equity 
) Pada Bank Umum 
Syariah Yang 
Terdaftar Di Bank 
Indonesia Periode 
2009-2012. 
Pembiayaan mudarabah memberikan 
pengaruh negatif dan signifikan  
terhadap tingkat  ROE, sedangkan 
pembiayaan musyarakah memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat ROE secara parsial. Secara 
simultan pembiayaan mudarabah dan 
musyarakah memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat ROE. 
Pembiayaan mudarabah merupakan 
pembiayaan bagi hasil yang paling 
dominan mempengaruhi tingkat ROE. 
 




















pengaruh pembiayaan syariah usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
terhadap kemampuan mendapatkan 
mendapatkan laba sangat signifikan 
secara parsial sebesar 0.708 atau 70,8%, 
sedangkan pengaruh kecukupan modal 
yang diukur dengan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) secara parsial sebesar -
0.519 atau -51,9%. Pengaruh 
Pembiayaan UMKM dan Kecukupan 
Modal bank syariah dalam memperoleh 
laba adalah sebesar 55,7%. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
UMKM yang diberikan oleh bank 
syariah memberikan peran penting bagi 
pengusaha dalam mengembangkan 
usahanya dengan skema syariah. 
 
 
Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu: 
1. Perbeda dengan penelitian Fitri Damayanti Pohan yang meneliti 
menggunakan variabel pembiayaan Mudarabah dan pembiayaan 
Murabahah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan 
sedangkan peneliti menggunakan pembiayaan UKM untuk mempengaruhi 





Damayanti Pohanadalah menggunakan variabel pembiayaan untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan pada bank pembiayaan 
rakyat syariah (BPRS). 
2. Perbeda dengan penelitian Mochamad Indrajit Roy yang menganalisis 
pertumbuhan pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhanlaba bersih 
BPRS di Indonesia, sedangkan peneliti meneliti pengaruh pembiayaan 
UKM terhadap pendapatan BPRS di Indonesia. Dan persamaannya adalah 
meneliti membahas tentang variabel pembiayaan UKM dan pendapatan 
BPRS. 
3. Perbeda dengan penelitian Ria Safitri meneliti yang menggunakan variabel 
penyaluran pembiayaan Mudarabah dan pembiayaan Murabahah untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan operasional, sedangkan 
peneliti menggunakan pembiayaan UKM untuk mempengaruhi 
pendapatan BPRS. Persamaannya dengan peneliti adalah menggunakan 
variabel pembiayaan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan 
pada bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). 
4. Perbeda dengan penelitian Russely Inti Dwi Permata yang menganalisis 
pengaruh pembiayaan Mudarabah dan musyarakah terhadap tingkat 
profitabilitas dengan menggunakan ROE. Dengan data bank umum syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2009-2012 yang menggunakan 
SPSS. Sedangkan peneliti menggunakan regresi sederhana yang 
menggunakan data pembiayaan dari laporean keuangan BPRS. 





mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan dengan menggunakan data 
sekunder. 
5. Perbedaa dengan penelitian Taudlikhul Afkar yang menggunakan variabel 
pembiayaan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM), dan kecukupan 
modal untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan mendapatkan 
laba dari aset perbankan syariah di Indonesia. Persamaannya dengan 
peneliti adalah menggunakan variabel pembiayaan usaha mikro, kecil, 
menengah (UMKM) sebagai variabel independen.  
B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 
dalam suatu penelitian. Kerangka piker diuraikan oleh jalan pikiran 
menurut kerangka yang logis, inilah yang disebut logical construct.
30
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 Keterangan: Uji t   Uji parsial 
 
 
                                                             
30Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam : Pendekatan Kuantitatif (Jakart: 









Berdasarkan kerangka pikir di atas dijelaskan bahwa Pembiayaan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) berpengaruh secara parsial terhadap 
Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS). 
C. Hipotesis 
Menurut Sekaran mendefenisikan hipotesis sebagai hubungan yang 
diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang diungkap 
dalam bentuk pertanyaan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas pertanyaan penelitian. 
31
Dari uraian rumusan masalah, 
maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
di Indonesia. 
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A. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada bank pembiayaan rakyat 
syariah (BPRS) di seluruh Indonesia melalui situs resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yaitu  www.ojk.go.id. Waktu penelitian dilaksanakan 
mulai Juni 2019 sampai dengan selesai.   
B. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data yang 
diukur dalam satuan skala numerik atau angka, yang dapat dibedakan 
menjadi data interval yaitu data yang diukur dengan jarak diantara dua titik 




C. Populasi Dan Sampel  
1. Populasi 
Wiratna mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai  
karakteristik dan  kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
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Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh 
laporan keuangan Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang telah 
dipublikasikan mulai dari tahun 2009 sampai 2018 yaitu selama 9 
tahun yang dihitung perbulan, dimana satu tahun ada 12 bulan. 
Sehingga jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 108 populasi.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
3
 Adapun teknik sampling yang digunakan 
adalah purposip sampling. Dimana Purposip Sampling merupakan 
teknik pengumpulan sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.  
Adapun sampel dari penelitian ini yaitu laporan keuangan bulanan 
pebiayaan UKM dan pendapatan terhadap Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) pada periode Januari 2016 sampai bulan Desember 
2018 yang tercantum dalam publikasi perbankan syariah oleh otoritas 
jasa keuangan (OJK) sebanyak 36 sampel.  
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini berwujud data 
sekunder. Dimana data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam 
bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 
biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
4
 Dalam penelitian ini, data 
sekunder bersumber dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam website www.ojk.go.id. Yang 
dipublikasikan dari bulan Januari 2016 hingga Desember 2018. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, laporan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan agenda.
5
 Adapun data 
dokumentasi yang bersumber dari data sekunder berdasarkan pada 
laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
melalui situs resmi www.ojk.go.id. 
b. Kepustakaan  
Kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan sumber jurnal, skripsi, dan buku-buku perbankan syariah 
atau buku-buku yang terkait dengan variabel penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 
dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diambil dari statistik OJK yang kemudian menggunakan aplikasi 
SPSS versi 23 dalam membantu mengolah data. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Statistik Deskriptik 
Statistik Deskriptik adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan mendeskriptifkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
6
 Statistik deskriptif umumnya 
digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel peneliti yang utama.
7
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 
dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak, untuk melakukan 
uji normalitas dilakukan dengan pengujian SPSS versi 23 dengan 
menggunakan kolmogrov-smirnov pada taraf signifikan 0,05. Data 
berdistribusi normal, nilai Signifikan > 0,05 dan tidak berdistribusi 
normal jika nilai Signifikan < 0,05. Beberapa metode uji normalitas 
yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik normal p.p plot of regression standardirzed residual atau 
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3. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
Pengujian pada SPSS dengan melihat gambar Scatler plot. 
Dengan syarat kriterian pengujian: 
Menurut Suliyanto pemenuhan asumsi linieritas adalah: 
Asumsi linearitas terpenuhi jika plot antara nilai residual 
terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi tidak 
membentuk suatu pola tertentu (acak). Dan sebaliknya asumsi 
tidak liniearitas jika plot antara nilai residual terstandarisasi dengan 




4. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Yaitu suaitu teknik untuk menentukan kolerasi antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Model regresi linear sederhana adalah 
regresi dua variabel yang paling sederhana, yang terdiri dari satu 
variabel terikat dan satu variabel bebas. Adapun regresi linear 
sederhana yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Pembiayaan UKM (X) terhadap Pendapatan 
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Y = a + bX  atau  PND =  a  +  bPUK 
Dimana : 
PND =   Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
a  =   Konstanta 
b  =   Koefisien regresi sederhana 
PUK =   Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM). 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Menunjukkan seberapa besar persentasi variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variasi variabel dependen. Jika R
2
 semakin besar, maka dapat 
dikatakan bahwa pengaruh variabel independen adalah besar 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika determinasi (R
2
) 
semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa 
pengaruh variabel dependen semakin kecil.
10
 
b. Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 
Uji t adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (pembiayaan UKM) dengan variabel 
dependen (pendapatan BPRS), maka digunakan tingkat signifikasi 
0,05. Setelah t hitung diperoleh, untuk menginterprestasikan 
                                                             





hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:
11
 
1) Jika thitung > ttabel, maka hipotesis diterima (Ha), atinya terdapat 
pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap 
pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 
Indonesia. 
2) Jika thitung  < ttabel, maka hipotesis  ditolak (H0), artinya tidak 
terdapat pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia.  
3) Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima. 
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A. Gambaran Umum Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
1. Sejarah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Sejarah berdirinya BPRS di Indonesia sebagai salah satu bentuk 
jenis Bank Pembiayaan Rakyat di Indonesia tidak terlepas dari sejarah 
BPR pada umumnya. Lumbung desa sebagai sistem perkreditan rakyat 
zaman dahulu, dirasakan sangat bermanfaat bagi masyarakat tani di 
pedesaan karena pada waktu itu peredaran uang belum menjangkau 
masyarakat tani di pedesaan sehingga pinjaman dalam bentuk natura 
(khususnya padi) lebih menguntungkan dan lebih praktis daripada 
pinjaman dalam bentuk uang. Selain itu pinjaman natura (padi) tidak 
mengganggu kestabilan harga padi yang menjadi penghasilan utama 
masyarakat desa.  
Di dalam kenyataan masyarakat petani di desa yang pada 
umumnya beragama Islam, mereka masih beranggapan bahwa bunga 
pada BPR-BPR itu termasuk riba yang diharamkan dalam Islam. 
Keinginan masyarakat terhadap adanya BPR tanpa bunga tersebut 
mendapatkan angin segar dengan adanya deregulasi di sektor 
perbankan sejak 1 Juni 1983 yang memberikan kebebasan kepada 
bank-bank (termasuk BPR) untuk menetapkan sendiri tingkat 
bunganya. Bahkan bank-bank tidak dilarang untuk menerapkan bunga 





setelah PAKTO 1988 tanggal 27 Oktober 1988 yang memberikan 
peluang berdirinya bank-bank baru, termasuk diantaranya bank tanpa 
bunga. Dengan berbagai upaya akhirnya program tersebut terealisir 
dengan menetapkan tiga lokasi yang mempunyai potensi berdirinya 
BPR Islam, sebagai langkah awal yang lebih kongkret. BPR Islam 
rintisan tersebut adalah: 
a. PT.BPR Dana Mardhatilla di Kecamatan Margahayu, Kabupaten 
Bandung. 
b. PT. BPR Berkah Amal Sejahtera di Kecamatan Padalarang, 
Kabupaten Bandung. 
c. PT. BPR Amanah Rabbaniah di Kecamatan Banjaran, Kabupaten 
Bandung.   
Ketiga BPR tersebut, akhirnya pada tanggal 8 Oktober 1990 telah  
mendapatkan izin prinsip Menteri Keuangan RI. Untuk mempercepat 
proses berdirinya BPR Islam di Indonesia dibentuklah lembaga-
lembaga penunjang, sebagai berikut: 
1) ISED (Institute for Syari’ah Economic Development), untuk 
melaksanakan program pemberian bantuan teknik pendirian 
BPR Islam di Indonesia, khususnya di daerah yang berpotensi 
sebagai berikut: 
a) BPR Islam Harcukat di propinsi Aceh. 






c) BPR Islam Pembangunan Cikajang Raya, di Kecamatan 
Cikajang Garut. 
d) BPR Islam Bina Amwalul Hasanah, di Kecamatan 
Sawangan Bogor. 
2) Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Bank Syari’ah 




2. Visi dan Misi BPRS  
Visi:  
 Menjadikan BRS Syariah Bangun Drajat Warga Sebagai Lembaga 
Keuangan Syariah yang Unggul dan Terpercaya. 
Misi: 
a. Mengembangkan dan mensosialisasikan pola, sistem dan konsep 
perbankan syariah. 
b. Memajukan BPRS BDW dalam rangka amar ma’ruf nahi mungkar. 
c. Mendapat profil sesuai dengan target yang ditetapkan.  
d. Memberikan kesejahteraan kepada pengguna jasa, pemilik, 
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3. Tujuan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi ummat Islam terutama 
kelompok masyarakat ekonomi lemah yang pada umumnya berada 
di daerah pedesaan. 
b. Menambah lapangan kerja utama di tingkat kecamatan, sehingga 
dapat mengurangi arus urbanisasi. 
c. Membina ukhuwal Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam 




4. Kegiatan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
BPRS dapat melakukan kegiatan-kegiatan usaha sebagai berikut : 
a. Menghimpun dana dari masyarakat berbentuk; 
1) Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah, dan   
2) Investasi berupa deposito atau tabungan atau lainnya yang 
dipersamakan dengan ini berdasarkan akad Muḍᾱrɑbɑh atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
b. Menyalurkan data kepada masyarakat dalam bentu; 
1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Muḍᾱrɑbɑh atau 
Musȳarakah  
                                                             





2) Pembiayaan berdasarkan akad Murᾱbahah, salam dan 
istishnᾱ’ 
3) Pembiayaan berdasarkan akad Qard (pinjam-meminjam); 
4) Pembiayaan berdasarkan berdasarkan barang bergerak atau 
tidak bergerak kepada nasabah bedasarkan akad ijᾱrah atau 
sewa beli dalam bentuk dan ijᾱrah muntahiya bit tamlik; 
5) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hiwᾱlah 
c. Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan 
berdasarkan akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad 
Muḍᾱrɑbɑh dan/atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. 
d. Memindahkan utang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 
untuk kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah, yang ada di Bank umum syariah, Bank umum 
konvensial konvensional, UUS; dan 
e. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah 
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5. Kegiatan Usaha yang Dilarang bagi Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah 
Kegiatan usaha yang dilarang dilakukan oleh Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dimuat dalam undang-undang perbankan syariah yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip 
syariah. Di dalam penjelasan pasal 25 huruf a – f undang-undang 
perbankan syariah menyatakan bahwa usaha yang bertentangan 
dengan prinsip syariah antara lain usaha yang dianggap riba, 
maisir, gharar, haram dan zalim. 
b. Kegiatan usaha dalam menerima simpanan berupa giro dan ikut 
serta salam lalu lintas pembayaran. 
c. Kegiatan usaha dalam bentuk valuta asing, kecuali pertukaran uang 
asing dengan izin Bank Indonesia. 
d. Kegiatan usaha yang dijalankan adalah perasuransian, kecuali 
sebagai agen pemasaran produk asuransi syariah. Penjelasan pasala 
tersebut menyebutkan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
dapat memasarkan produk asuransi melalui kerjasama dengan 
perusahaan Asuransi Syariah. Semua tindakan Bank yang berkaitan 
dengan transaksi asuransi yang dipasarkan kerjasama dimaksud 





e. Kegiatan usaha penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang 
dibentuk untuk menanggulangi kesulitan likuiditas Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah, dan 
f. Usaha-usaha lain yang dikerjakan diluar kegiatan usaha 




6. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan 
dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang 
dihadapkan dan diinginkan. Adapun tujuan struktur organisasi adalah: 
a. Kejelasan Tanggung Jawab 
Setiap anggota suatu organisasi tentunya harus dapat 
bertanggung jawab kepada pimpinannya yang telah memberikan 
kewenangan, karena pelaksanaan kewenangan tersebut yang perlu 
dipertanggungjawabkan.  
b. Kejelasan Kedudukan  
Anggota atau seseorang yang ada di dalam struktur 
organisasi sebenarnya dapat mempermudah dalam melakukan 
koordinasi dan hubungan. 
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c. Kejelasan Mengenai Jalur Hubungan  
Dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab setiap 
pegawai di dalam sebuah organisasi maka akan dibutuhkan 
kejelasan hubungan yang tergambar dalam struktur sehingga 
dalam jalur penyelesaian suatu pekerjaan akan lebih efektif. 
Gambar IV.1 
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B. Deskriptif Hasil Penelitian  
Untuk menggambarkan hasil dari penelitian ini maka peneliti akan 
menguraikan masing-masing data dari variabel penelitian yang terdiri dari 
variabel independen yaitu, Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM), 
serta variabel dependen yaitu Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS). Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan perolehan 
data yang diambil dari laporan publikasi keuangan pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah, yang dimuat dalam website www.ojk.go.id. 
1. Data Variabel Pembiayaan UKM 
Dalam rangka memberikan fasilitas perdagangan atau mencukupi 
kebutuhan nasabah, bank dapat menyediakan fasilitas modal kerja 
untuk nasabah yang mengajukan pembiayaan, bank memberikan 
pembiayaan bagi kegiatan usaha perdagangan dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Pembiayaan yang dapat dipilih untuk 
membiayaan kebutuhan modal kerja nasabah bank syariah, yaitu 
dengan akad mudharabah, dan musyarakah.
7
  
Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan jenis usaha kecil 
yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 (dua 




                                                             






Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) Periode 2016-2018 
(Jutaan Rupiah)  
Bulan Tahun 
2016 2017 2018 
Januari 3.325.863 3.557.539 3.765.721 
Februari 3.379.218 3.634.244 3.820.475 
Maret  3.444.067 3.681.281 3.919.714 
Apri 3.546.225 3.738.698 4.025.431 
Mei 3.651.904 3.910.646 4.149.628 
Juni 3.689.925 3.798.584 4.141.595 
Juli 3.632.843 3.743.755 4.182.367 
Agustus 3.643.769 3.731.777 4.153.962 
September 3.473.147 3.707.208 4.185.589 
Oktober 3.467.101 3.748.329 4.153.212 
November 3.498.449 3.760.621 4.242.849 
Desember 3.570.606 3.767.877 4.086.485 
Sumber www.ojk.go.id/Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pembiayaan UKM pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan di bulan Februari sebesar                  
Rp. 3.379.218.000.000 sampai Juni. Kemudian menurun pada bulan Juli 
sebesar Rp. 3.632.843.000.000, Tahun 2017 terjadi penurunan pada bulan 
Juni Rp. 3.798.584.000.000 sampai bulan September, dan meningkat pada 
bulan Oktober sebesar Rp. 3.748.329.000.000, Pada tahun 2018 
mengalami penurunan pada bulan Juni sebesar Rp. 4.141.595.000.000,-  
bulan Agustus sebesar Rp. 4.153.962.000.000,- dan pada bulan Desember 







2. Data Variabel Pendapatan BPRS 
Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam aset atau penurunan 
dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang 
dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang 
halal, perdagangan, memberikan jasa, atau aktivitas lain yang 
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Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) Periode 2016-







Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 
2016-2018 (Jutaan Rupiah)  
Bulan Tahun 
2016 2017 2018 
Januari 80.041 99.621 110.957 
Februari 152.254 173.564 198.214 
Maret  228.741 267.617 306.100 
Apri 304.671 352.915 404.727 
Mei 383.732 446.877 513.554 
Juni 468.695 537.515 614.283 
Juli 536.912 631.150 723.758 
Agustus 630.773 728.164 834.019 
September 708.831 827.279 942.820 
Oktober 794.683 924.933 1.052.530 
November 881.007 1.024.985 1.167.613 
Desember 976.450 1.136.085 1.302.975 
Sumber: www. Ojk.go.id/Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pendapatan BPRS pada 
tahun 2016 mengalami penurunan pada bulan Januari sebesar                  
Rp. 80.041.000.000,- dan mengalami peningkatan dari bulan Februari 
sebesar Rp. 152.254.000.000,- hingga bulan Desember, Pada tahun 2017, 
terjadi penurunan pada bulan Januari sebesar Rp. 99.621.000.000,- dan 
meningkat pada bulan Februari sebesar Rp. 173.564.000.000 hingga bulan 
Desember, Pada tahun 2018, terjadi penurunan pada bulan Januari sebesar 








C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptik adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan menggambarkan statistik data berupa mean 
(nilai rata-rata), minimum, maksimum, standar deviasi dan untuk 
mengukur distribusi apakah normal atau tidak.  
Tabel IV.3 
Uji Statistik Deskriptik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PUK 36 3325863.00 4242849.00 3775852.8889 255589.05833 
PND 36 80041.00 1302975.00 596362.3611 340169.88307 
Valid N (listwise) 36     










Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 






Berdasarkan tabel IV.3 di atas diketahui bahwa nilai N menyatakan 
banyaknya jumlah sampel yang diambil dalam penelitian yaitu mulai 
tahun 2016-2018 berjumlah 36 sampel. Dalam penelitian ini dapat 
diketahui bahwa variabel  pembiayaan UKM (X) memiliki nilai minimum 
sebesar 3325863.00 Rupiah, nilai maksimal sebesar 4242849.00 Rupiah, 
dan nilai rata-rata sebesar 3775852.8889 Rupiah, sedangkan standar 
deviasinya sebesar 255589.05833 Rupiah. Untuk variabel Pendapatan 
BPRS (Y) memiliki nilai minimum sebesar Rp. 80041.00, nilai maksimal 
sebesar 1302975.00 Rupiah, dan nilai rata-rata sebesar 596362.361Rupiah, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 340169.88307 Rupiah. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 
dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak, untuk melakukan uji 
normalitas dilakukan dengan pengujian SPSS versi 23 dengan 
menggunakan kolmogrov-smirnov pada taraf signifikan 0,05. Beberapa 
metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada 
sumber diagonal pada grafik normal P-P plot of regression 
standardirzed residual atau dengan uji One Sample Kolmogrov 











Dari grafik IV.3 di atas  dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 
sekitar garis diagonal, maka nilai residual tersebut berdistribusi norma. 
Tabel. IV.4 
Uji Normalitas 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 305085.38068604 
Most Extreme Differences Absolute .121 
Positive .121 
Negative -.091 
Test Statistic .121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 






Berdasarkan tabel IV.4 di atas dengan menggunakan uji one 
sample kolmogrov-smirnov ternyata nilai signifikan Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikan lebih dari 0,05 yaitu 
0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal.     
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji 
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau 










Berdasarkan Gambar IV.2 di atas dapat dilihat bahwa grafik 
Scatter Plot menunjukkan bahwa plot antara nilai residual 
terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi tidak membentuk 
suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan hubungan yang linier dan 
positif antara variabel Pembiayaan UKM (X) dengan variabel 
Pendapatan BPRS (Y). 
4. Uji Regresi Linier Sederhana  
Model regresi linear sederhana adalah regresi dua variabel 
yang paling sederhana, yang terdiri dari satu variabel terikat dan satu 
variabel bebas. Adapun regresi linear sederhana yang digunakan dalam 
penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pembiayaan 
UKM (X) terhadap Pendapatan BPRS (Y). 
Tabel IV.5 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1626416.439 774675.689  -2.099 .043 
PUK .589 .205 .442 2.876 .007 
a. Dependent Variable: PND 
Sumber : data olahan SPSS 23 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel IV.5 






PND =  a  +  BPUK 
Keterangan: 
PND =   Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
a  =   Konstanta 
b  =   Koefisien regresi sederhana 
PUK =   Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM).  
Maka persamaannya adalah : 
Pendapatan  = -1626416.439 + 0,589 Pembiayaan UKM 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diartikan bahwa: 
a =  nilai konstanta sebesar -1626416.439 menunjukkan bahwa jika 
variabel pembiayaan UKM diasumsikan nilainya 0, maka nilai 
pendapatan BPRS sebesar Rp. 1626416.439. 
b =  nilai koefisien regresi pembiayaan UKM bernilai positif sebesar 
0,589 artinya bahwa jika pembiayaan UKM mengalami kenaikan 
sebesar Rp1 juta, maka pendapatan BPRS akan meningkat  
sebesar Rp. 0,589 juta. 
5. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan (R
2
) dapat digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari varibel 





sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan 
kedalam model. Model dianggap baik jika koefisien determinan 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .196 .172 309539.41746 .644 
a. Predictors: (Constant), PUK 
b. Dependent Variable: PND 
 Sumber : data olahan SPSS 23 
Berdasarkan hasil uji R
2 
pada tabel IV.6 diperoleh bahwa 
nilai R
2 
adalah sebesar 0,196. Hal ini berarti kontribusi pembiayaan 
UKM terhadap pendapatan BPRS sebesar 19,6% sedangkan 
sisanya 80,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, 
seperti bagi hasil, transaksi valuta asing, dan pemberian jasa 
lainnya. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen (X) secara individual memengaruhi 
variabel dependen (Y). Ketentuan dalam uji t adalah jika thitung < 
ttabel maka H0 diterima dan menolak Ha, serta nilai sig < 0,05 maka 
hipotesis diterima. 
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T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1626416.439 774675.689  -2.099 .043 
PUK .589 .205 .442 2.876 .007 
a. Dependent Variable: PND 
Sumber : data olahan SPSS 23 
Berdasarkan tabel IV.7 diperoleh hasil output uji parsial 
dengan nilai thitung pembiayaan UKM sebesar 2.876. Tabel 
distribusi t dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-1atau 36-1-
1=34 dimana (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 
independen), sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,690. 
Pada pembiayaan usaha kecil menengah (UKM) nilai thitung > 
ttabel,  (2.876 > 1,690) dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 maka 
hipotesis diterima (Ha), atinya terdapat pengaruh pembiayaan 
Usaha Kecil Menengah (UKM)  terhadap pendapatan pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap pendapatan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang sudah tertera di atas dengan menggunakan SPSS Versi 23 





baik, karena sudah memenuhi syarat yaitu data yang telah diuji 
berdistribusi normal.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap pendapatan pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia karena thitung > ttabel,  
(2.876 > 1,690), dan nilai signifiikan 0,007 < 0,05 maka hipotesis (Ha) 
diterima, atinya terdapat pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah 
(UKM)  terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan teori Frianto Pandila, 
yang menyatakan bahwa Semakin besar bank tersebut dapat memberikan 
pembiayaan dan ini berarti semakin besar bank memperoleh pendapatan, 
sebaliknya semakin kecil bank dapat memberikan pembiayaan maka 
semakin kecil pula pendapatan yang diperoleh bank. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Taudlikhul Afkar yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa Pembiayaan 
dengan skema Pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
merupakan salah satu dari beberapa jenis pembiayaan syariah yang 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan bank syariah 
mendapatkan laba. Pengaruh signifikan dengan nilai positif ini 
menunjukkan bahwa ketika skema Pembiayaan UMKM berjalan dengan 
baik dan tingkat pengembalian pembiayaan berjalan dengan lancar maka 
laba akan meningkat, sebaliknya apabila terjadi pembiayaan macet maka 







 (koefisien determinasi) adalah sebesar 0,196 artinya 
kontribusi pembiayaan UKM terhadap pendapatan BPRS sebesar 19,6% 
sedangkan sisanya 80,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
ini, seperti bagi hasil, transaksi valuta asing, dan pemberian jasa lainnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mochamad Indrajit Roy yang berjudul Analisis Pertumbuhan Pembiayaan 
UMKM Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih BPRS Di Indonesia. Dan 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa meningkatnya jumlah pembiayaan 
UMKM akan meningkat pula tambahan pendapatan atau penghasilan 
BPRS dari sistem bagi hasil yang dijalankan dengan kata lain semakin 
bertumbuhnya jumlah pembiayaan akan meningkatkan pula pertumbuhan 
laba BPRS.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun demikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 
dalam perolehannya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah 
sulit, sebab dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan. Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama 
penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu:. 
1. Keterbatasan mengambil data dan tahun sampel penelitian ini dari 
tahun 2016-2018 terhadap Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS) yang 
berbentuk data sekunder. Dimana peneliti hanya mengambil data 





2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 
pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang menyebabkan 
kemungkinan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan pada 








Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini yang 
berjudul “Pengaruh pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap 
pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia”, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembiayaan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) terhadap pendapatan pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) di Indonesia karena thitung > ttabel,  (2.876 > 1,690), dan nilai 
signifiikan 0,007 < 0,05 maka hipotesis (Ha) diterima. 
B. SARAN  
1. Kepada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia agar 
mengetahui seberapa besar pengaruh pembiayaan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) terhadap pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) di Indonesia. 
2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan 
perluasan sampel dalam pengolahan data maupun analisis laporan 
keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), mengingat 
bahwa sampel pada penelitian ini masih terbatas. Serta memperhatiak 
variabel-variabel lain dapat mempengaruhi pendapatan di BPRS. 
3. Kepada pembaca  diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat 
memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Serta 






Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian &Teknik Penyusunan Skrips,Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011. 
 
Ascarya,  Akad& Produk Bank Syariah,Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan, Bekasi: PT. Dua Sukses 
Mandiri, 2012. 
 
Dwi Suwiknyo, Kamus Ekonomi Islam, Yogyakarta: Total Media, 2009. 
Frianto Pandia, Menejemen dana dan kesehatan bank, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2012. 
 
Gemala Dewi,Aspek-Aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah 
di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2007. 
 
Harahap, Sofyan Safri, Teori Akuntansi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012. 
Hasibuan, Melayu SP, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: PT Buni Aksara, 2009. 
Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 
I Gusti Alit Semara Putra, I A. Nyoman Saskara “Efektivitas dan Dampak 
Program Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan dan 
Kesempatan Kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota 
Denpasar” dalam Jurnal Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Udayana Volume 2 No.10, Oktober 
2013. 
 
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011. 
 
Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syari’ah Di Indonesia (UIN-Malang 
Press, 2009 
 
Kasmir, Manajemen Perbankan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004. 
,Manajemen perbankan, Jakarta: Rajawali, 2008.  
Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah berbasis PSAK Syariah, 






Mochamad Indrajit Roy, “Analisis Pertumbuhan Pembiayaan UMKM Terhadap 
Pertumbuhan Laba Bersih BPRS Di Indonesia” dalam Jurnal  IAIN Sultan 
Maulana Hasanuddin BantenVolume 8 No. 1 Januari - Juni 2017. 
 
Morisa, Metode Penelitian Survei, Jakarta: Kencana, 2012. 
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qura’an,  
Ciputat : Penerbit Lentera Hati, 2001.  
 
M. Sulhan & Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syariah, Malang: 
UIN Malang Press, 2008. 
 
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis di Ekonomi, Jakarta: Erlangga, 
2009. 
 
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam : Pendekatan Kuantitatif, 
Jakarta: Rajawali Pers, 2008. 
  ,  Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2008. 
Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001. 
Sandono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2000. 
Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008. 
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: CV ALFABET, 2007.  
, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2012. 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
PT.Rineka Cipta, 2006. 
 
Suliyanto, Analisis Data dalam Aplikasi Pemasaran, Bogor: Ghalia Indonesia, 
2005. 
 
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Jakarta: kencana, 2014. 







Syamsudin,L, Manajemen Keuangan Perusahaan (Konsep Aplikasi dalam 
Perencanaan, Pengawasan dan Pengambilan Keputusan), Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2011. 
Taudlikhul Afkar “Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah 
(UMKM), Dan Kecukupan Modal Terhadap Kemampuan Mendapatkan 
Laba Dari Aset Perbankan Syariah Di Indonesia” dalam Jurnal Universitas 
PGRI Adi Buana Surabaya Volume 1 No.2, Juli 2017. 
 
Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2012. 
 
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press, 2015. 
 
Warkum Sumitro, Asas-asas perbankan Islam dan Lembaga-lembaga terkait 
(BMUI & Takaful) di Indonesia, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996. 
 
Yuli Rahmini Suci “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) 
di Indonesia”  dalam Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos Vol.6 No. 1 Januari 
2017 sekolah tinggi ekonomi Balikpapan.  
 
http://www.bprs-bdw.co.id/tentang-kami/visi-dan-misi, diakses pada, tgl 29 
Oktober 2019, pukul 10.03 WIB. 
 
http;www.BPRS/tentang struktur organisasi BPRS, diakses pada 29 Oktober 





(Daftar Riwayat Hidup) 
 
DATA PRIBADI 
Nama    : RAHMIYANI RITONGA 
Nim    : 15 401 00078 
Tempat/tanggal lahir  : Padangsidimpuan, 27 Desember 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Anak Ke   : 2 dari 5 bersaudara 
Alamat  :Jl. BM MUDA Kel. Padangmatinggi lestari Kec. 
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan 
Agama   : Islam 
DATA ORANG TUA/WALI 
Nama Ayah : HAKIM RITONGA 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
Nama Ibu : ASMIANI LUBIS 
Pekerjaan    : Ibu rumah tangga 
Alamat  :Jl. BM MUDA Kel.Padangmatinggi lestari Kec. 
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
Tahun 2003-2009 : SDN 200211 Padangsidimpuan 
Tahun 2009-2012 : SMPN 5 Padangsidimpuan 
Tahun 2012-2015 : SMAN 3 Padangsidimpuan 





Siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapat. 
Kalau orang lain bisa kenapa saya tidak. 
Dan jadilah manusia yang berguna bagi manusia yang lainnya. 
  
DAFTAR LAMPIRAN  
Pembiayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) Periode 2016-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah)  
Bulan Tahun 
2016 2017 2018 
Januari 3.325.863 3.557.539 3.765.721 
Februari 3.379.218 3.634.244 3.820.475 
Maret  3.444.067 3.681.281 3.919.714 
Apri 3.546.225 3.738.698 4.025.431 
Mei 3.651.904 3.910.646 4.149.628 
Juni 3.689.925 3.798.584 4.141.595 
Juli 3.632.843 3.743.755 4.182.367 
Agustus 3.643.769 3.731.777 4.153.962 
September 3.473.147 3.707.208 4.185.589 
Oktober 3.467.101 3.748.329 4.153.212 
November 3.498.449 3.760.621 4.242.849 
Desember 3.570.606 3.767.877 4.086.485 
Sumber www.ojk.go.id/Statistik Perbankan Syariah 
Pendapatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 
2016-2018 (Dalam Jutaan Rupiah)  
Bulan Tahun 
2016 2017 2018 
Januari 80.041 99.621 110.957 
Februari 152.254 173.564 198.214 
Maret  228.741 267.617 306.100 
Apri 304.671 352.915 404.727 
Mei 383.732 446.877 513.554 
Juni 468.695 537.515 614.283 
Juli 536.912 631.150 723.758 
Agustus 630.773 728.164 834.019 
September 708.831 827.279 942.820 
Oktober 794.683 924.933 1.052.530 
November 881.007 1.024.985 1.167.613 
Desember 976.450 1.136.085 1.302.975 
Sumber: www. Ojk.go.id/Statistik Perbankan Syariah 
Uji Statistik Deskriptik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PUK 
36 3325863.00 4242849.00 3775852.8889 255589.05833 
PND 
36 80041.00 1302975.00 596362.3611 340169.88307 
Valid N 
(listwise) 36 
    
 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-1626416.439 774675.689  -2.099 .043 
PUK .589 .205 .442 2.876 .007 
a. Dependent Variable: PND 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 305085.38068604 
Most Extreme Differences Absolute .121 
Positive .121 
Negative -.091 
Test Statistic .121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-1626416.439 774675.689  -2.099 .043 
PUK .589 .205 .442 2.876 .007 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .196 .172 309539.41746 .644 
a. Predictors: (Constant), PUK 
b. Dependent Variable: PND 
 
 
 
